SKRIPSI

IDENTIFIKASI DAMPAK BAHAYA BENCANA TSUNAMI
KOTA PALOPO, PROVINSI SULAWESI SELATAN
MENGGUNAKAN ANALISIS SPASIAL

Disusun dan diajukan oleh

RAIHAN RAMADHANI
D061 19 1078

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
GOWA
2024

Optimized using
trial version
www.balesio.com




SKRIPSI

IDENTIFIKASI DAMPAK BAHAYA BENCANA TSUNAMI
KOTA PALOPO, PROVINSI SULAWESI SELATAN
MENGGUNAKAN ANALISIS SPASIAL

Disusun dan diajukan oleh

RAIHAN RAMADHANI
D061 19 1078

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Teknik Strata (S1) pada Departemen Teknik Geologi
Fakultas TeknikUniversitas Hasanuddin

PROGRAM STUDI TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
GOWA
2024

Optimized using
trial version
www.balesio.com







Optimized using
trial version
www.balesio.com




ABSTRAK

RAIHAN RAMADHANIL. Identifikasi Dampak Bahaya Bencana Tsunami
Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan Menggunakan Analisis Spasial. (dibimbing
oleh Ilham Alimuddin, S.T, M. GIS,Ph.D dan Dr. Ir. Haerany Sirajuddin, M.T..)

Secara administratif Daerah Penelitian terletak di kota Palopo , Provinsi
Sulawesi Selatan. Secara geografis daerah penelitian berada pada koordinat
kordinat 2°53°15” — 3°4°08” Lintang Selatan dan 120°03°10” -120°14’34”
Bujur Timur. Penelitian dengan judul “ldentifikasi Dampak Bahaya Bencana
Tsunami Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan Menggunakan Analisis Spasial. ”
bertujuan untuk mengetahui tipologi pesisir di Kota Palopo dan mengetahui potensi
bahaya bencana tsunami jika terjadi pada daerah penelitian.

Metode penelitian yang digunakan adalah validasi data lapangan dan
pengolahan data berupa raster dan vektor menggunakan software.

Berdasarkan hasil interpretasi dan pengolahan data yang telah dilakukan,
tipologi daerah pesisir Kota Palopo terbagi menjadi empat yaitu Tipologi Coast
Build by Organism, Tipologi Marine Deposition Coast, Tipologi Sub Aerial
Depositon Coast, dan Tipologi Buatan Manusia. Adapun potensi bahaya tsunami
Kota Palopo ketinggian tsunami 2 meter mendapat dampak seluas 87,84 Ha.
Ketinggian tsunami 5 meter mendapat dampak seluas 322,20 Ha. Ketinggian
tsunami 10 meter mendapat dampak seluas 828,72 Ha. Ketinggian tsunami 15
meter mendapat dampak seluas 1.168,56 Ha. Faktor-faktor yang mempengaruhi
tingkat bahaya tsunami Kota Palopo yaitu Topografi Daerah Kota Palopo,
Penggunaan Lahan Kota Palopo, serta Tipologi Daerah Pesisir Kota Palopo.

Kata kunci : Potensi Bahaya, Tsunami, Tipologi Daerah Pesisir, Topogafi, Analisis Spasial,
Kota Palopo, Sulawesi Selatan.
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ABSTRACT

RAIHAN RAMADHANI. Identification of Tsunami Disaster Hazard
Impact in Palopo City, South Sulawesi Province Using Spatial Analysis.
(Supervised by llham Alimuddin, S.T, M. GIS,Ph.D and Dr. Ir. Haerany Sirajuddin,
M.T.)

Administratively, the Research Area is located in Palopo City, South
Sulawesi Province. Geographically, the research area is situated at coordinates
2°53'15" — 3°04'08™" South Latitude and 120°03'10" — 120°14'34" East Longitude.
The study entitled "Identification of Tsunami Disaster Hazard Impact in Palopo
City, South Sulawesi Province Using Spatial Analysis." aims to understand the
characteristics and typology of the coastal areas in Palopo City and to assess the
potential tsunami hazard in the research area..

The research method used is field data validation and data processing in the
form of raster and vector using software..

Based on the interpretation and processing of the data, the typology of the
coastal areas in Palopo City are divided into four types: Built by Organism Beach
Typology, Sea Deposit Beach Typology, Sub-Aerial Deposit Beach Typology, and
Man-Made Beach Typology. The potential tsunami hazard in Palopo City with a
tsunami height of 2 meters affects an area of 87.84 hectares. A tsunami height of 5
meters affects an area of 322.20 hectares. A tsunami height of 10 meters affects an
area of 828.72 hectares. A tsunami height of 15 meters affects an area of 1,168.56
hectares. Factors influencing the tsunami hazard level in Palopo City include the
Topography of the Palopo City area, Land Use in Palopo City, and the Typology of
the Coastal Areas in Palopo City.

Keywords : Hazard Potential, Tsunami, Coastal Area Typology, Topography, Spatial
Analysis, Palopo City, South Sulawesi.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia secara geografis berada diantara pertemuan tiga buah lempeng
tektonik besar yang sangat aktif, yang secara tidak langsung memberikan
sumbangsih pada pembentukan risiko beberapa jenis bencana, terutama bencana
alam geologi seperti letusan gunungapi, gempa bumi, tsunami dan tanah longsor.
Selain itu, posisi kepulauan Indonesia yang berada di garis khatulistiwa
menyebabkan daerah kepulauan Indonesia sangat rentan terhadap bencana
hidrometeorologi seperti banjir, kekeringan, puting beliung dan banjir bandang.
Salah satu daerah yang mempunyai potensi bencana alam tinggi adalah Pulau
Sulawesi seperti yang dilaporkan oleh Maulana, dkk (2020). Kondisi Pulau
Sulawesi yang secara geologi terbentuk akibat interaksi beberapa lempeng bumi
menyebabkan Pulau ini sangat rentan terhadap bencana alam geologi termasuk di
dalamnya gempa bumi, tsunami, likuifaksi, tanah longsor dan lain-lain.

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, baik oleh
faktor alam dan/atau nonalam maupun faktor manusia sehingga mengakibatkan
timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan
dampak psikologis.

Bencana Alam Geologi, merupakan bencana alam yang terjadi karena faktor
tenaga dari dalam bumi. Contoh dari bencana alam geologi adalah seperti gempa
bumi, gunung meletus, tsunami dan juga tanah longsor.

Bumi sebagai tempat hidup dan kehidupan manusia menyimpan sumber
daya alam yang mensejahterakan dan juga menyimpan potensi bencana yang
merusakkan. Bencana kebumian yang sangat merusakan diantaranya adalah gempa
bumi dan tsunami.

Tsunami merupakan ikutan dari gempa tektonik yang berpusat di laut.
umi dan tsunami dapat meluluh lantakan sendi-sendi kehidupan manusia.

eminimalkan resiko akibat gempa bumi dan tsunami dengan melakukan

/ang meliputi memprediksi gempa bumi dan tsunami.
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Bencana tsunami merupakan salah satu bencana alam yang mengancam
penduduk terutama mereka yang menetap di wilayah pesisir. Meskipun bencana
tsunami jarang terjadi, namun kemampuan yang besar untuk merusak, membuat
bencana tsunami ini harus diwaspadai.

Dalam upaya mencegah dan mengurangi risiko terjadinya tsunami di Kota
Palopo sebagai daerah penelitian, identifikasi potensi tsunami menjadi langkah
penting. Pengetahuan tentang struktur dan pengetahuan tentang arus dan
gelombang laut untuk memperkirakan tingkat kerawanan suatu daerah terhadap
kemungkinan terjadinya tsunami. Salah satu faktor penyebab tsunami yang sangat
berpengaruh adalah aktivitas tektonik bawah laut yang dipengaruhi oleh struktur
batuan di bawah permukaan laut.

Sesar Matano dan sesar Palu-Koro merupakan sesar utama berarah
baratlaut-tenggara, dan menunjukkan gerak mengiri. Diduga kedua sesar itu masih
aktif sampai sekarang (Tjia, 1973 dan Ahmad, 1975), dan diperkirakan sesar Palu-
Koro memanjang hingga di laut sebalah timur laut dari Kota Palopo.

Morfologi dasar laut di daerah penelitian agak curam dan bergelombang,
terdapat pada kedalaman laut antara 50 sampai 2000 meter. Pembentukan morfologi
dasar laut ini sangat dipengaruhi oleh adanya gejala sesar-sesar aktif. Dari
interpretasi runtunan seismik terlihat jelas adanya struktur- struktur geologi berupa
sesar dan pelipatan. Adanya bentuk struktur bunga (flower structure) menunjukkan
bahwa gejala tektonik aktif dari sesar Palu- Koro, Kolaka, Matano, Lawanopo
masih berlangsung sampai sekarang. Keberadaan sesar-sesar aktif ini perlu
diwaspadai karena dapat menimbulkan gempa diseluruh Teluk Bone (Riza dan
Lukman, 2013).

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian “ldentifikasi
Dampak Bahaya Bencana Tsunami Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan
Menggunakan Analisis Spasial ” yang bertujuan untuk mengetahui daerah yang
mengalami dampak dari tsunami ketika terjadi di daerah penelitian yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pengetahuan dan pemahaman
potensi tsuanmi serta informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat
n sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam perencanaan mitigasi

anjutan di daerah penelitian.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana tipologi daerah pesisir pada daerah penelitian?
2. Bagaimana dampak bahaya bencanca tsunami di daerah penelitian?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian berdasarkan rumusan masalah yang telah
dipaparkan, antara lain:
1. Mengetahui tipologi daerah pesisir di Kota Palopo
2. Mengetahui potensi bahaya bencana tsunami jika terjadi pada daerah

penelitian.
1.4 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terbatas di Kota Palopo
yang terletak diantara kordinat 2°53°15” - 3°04°08” Lintang Selatan dan
120°03°10” —120°14°34” Bujur Timur. Mencari dampak bahaya bencana tsunami
dengan menggunakan aplikasi ArcGis Pro dan validasi lapangan di beberapa titik

di kota palopo.
1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai acuan atau referensi untuk
mengetahui ancaman bencana tsunami daerah penelitian, sebagai upaya mitigasi
bencana di kota palopo , dan sebagai referensi bagi semua pihak dalam melakukan

penelitian terkait identifikasi potensi geohazard.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Geologi Regional

Secara regional daerah penelitian termasuk dalam Peta Geologi Majene dan
Bagian Barat Lembar Palopo Sulawesi Selatan dengan skala 1 : 250.000 yang
dipetakan oleh Djuri, Sudjatmiko, S. Bachri dan Sukido, 1998. Lembar Majene dan
Bagian Barat Lembar Palopo. Kota Palopo terletak diantara kordinat 2°53°15” —
3°04°08” Lintang Selatan dan 120°03°10” —120°14°34” Bujur Timur.

2.1.1 Geomorfologi Regional

Berdasarkan Simandjuntak dkk.,(1991) Secara morfologi daerah ini dapat
dibagi atas 4 satuan : Daerah Pegunungan, Daerah Pebukitan, Daerah Kars dan
Daerah Pedataran. Daerah pegunungan menempati bagian utara, barat dan selatan
sedangkan bagian tengah merupakan perbukitan bergelombang dan bagian timur
merupakan dataran rendah.

Kota Palopo meliputi ketinggian antara 0 — 1.500 m dari permukaan air
laut (dpl) dengan tingkat kemiringan lereng antara 0-2 %, 2—15 %, 15-40 %, dan
> 40 %. Adapun tingkat kemiringan lereng Kota Palopo berdasarkan luas
wilayahnya yang terluas adalah wilayah dengan tingkat kemiringan lereng > 40 %
dengan luas 92,959 Km? sedangkan tingkat kemiringan lereng dengan luas wilayah
terkecil adalah tingkat kemiringan lereng 2% - 15 % dengan luas wilayah 8,951
Km?. Kondisi topografi Kota Palopo juga memiliki tingkat ketinggian antara 0 —
25 mdpl, 26-100 mdpl, 101-500 mdpl, 501-1000 mdpl, dan > 1000 mdpl. Adapun
tingkat ketinggian Kota Palopo berdasarkan luas wilayahnya yang terluas adalah
wilayah dengan tingkat ketinggian 0 — 25 mdpl dengan luas 76,677 Km?2.
sedangkan tingkat ketinggian dengan luas wilayah terkecil adalah tingkat
ketinggian 26 — 100 mdpl dengan luas wilayah 8,951 Km?2.

Kota Palopo secara keseluruhan memiliki keadaan permukaan tanah
g dan berbukit terutama pada sebelah Barat yang berbatasan langsung
{abupaten Toraja Utara. Daerah dengan kondisi topografi relatif rendah

Ikit pada bagian Utara. Sedangkan bagian Timur merupakan daerah pantai
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yang membujur dari Utara ke Selatan dengan panjang pantainya kurang lebih
25Km. Bagian Selatan berbukit terutama bagian Barat, sedangkan bagian lainnya

merupakan dataran rendah yang datar dan bergelombang.
2.1.2 Stratigrafi Regional

Kota Palopo termasuk ke dalam dua lembar peta geologi regional, yaitu
Lembar Malili Skala 1: 250.000 dan Lembar Mamuju dan Bagian Barat Palopo
Skala 1: 250.000.

Stratigrafi yang dijumpai di daerah penelitian terdiri atas tiga formasi batuan
yaitu : Formasi Latimojong ( Kls ), Batuan Gunungapi Lamasi (Tplv), ), Batuan
Gunungapi Lamasi (Tolv) Granit Palopo (Tmpg), Batuan Terobosan (Tmpi),
Aluvium (Qa).

Formasi Latimojong ( Kls ) : Secara umum formasi ini mengalami
pemalihan lemah - sedang; terdiri atas serpih, filit, rijang, marmer, kuarsit dan
breksi terkersikkan; diterobos oleh batuan beku menengah sampai basa; di Lembar
Mamuju (Ratman dan Atmawinata, 1993) juga dijumpai batulempung
mengandung  fosil  Globotruncana berumur Kapur Akhir, dengan lingkungan
pengendapan laut dalam. Tebal formasi lebih dari 2000 m.

Batuan Gunungapi Lamasi (Tplv) : lava, breksi dan tufa. Lava,
bersusunan andesit sampai basal; memperlihatkan struktur aliran dan amigdaloid,
padu dan pejal; tebal 1 - 10 m. Breksi, kelabu sampai kelabu kehitman;
berkomponen batuan andesit, basal dan batuapung; menyudut sampai menyudut
tanggung berukuran antra 10- 40 cm; perekatnya tufa halus sampai kasar, Padat dan
keras. Tufa, putih sampai kelabu; mengandung mineral hornblenda dan kaca
volkanik, berukuran sampai 0,1 cm. Perlapisan cukup baik; merupakan
perselingan antara tufa halus dan tufa kasar; tebal tiap lapisan antara 5-45 cm.
Tebal seluruh lapisan tufa mencapai 10 m

Batuan Gunungapi Lamasi (Tolv) : Lava andesit, basal, breksi gunungapi,
batupasir dan batulanau; setempat mengandung feldspatoid; umumnya terkloritkan
~ rsikan; umurnya diduga Oligosen karena menindih Formasi Toraja (Tets)

Jmur Eosen, sedang Formasi Toraja menurut Simandjuntak, drr. (1991)
Paleosen. Tebal satuan tidak kurang dari 500 m.
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Granit Palopo (Tmpg) : granit dan granodiorit. Granit, putih koton
benbintik hitam; berhablur penuh; berbudaran sama besar; berbutir menengah;
fanerik dengan mineral utama kuarsa, ortoklas, plagioklas dan sedikit horenblenda.
Granodiorit, putin kehitaman; pejal; fanerik dan porfiritik; berbutir menengah
sampai kasar fenokris plagioklas dengan masadasar kuarsa, hornblenda, biotit dan
mineral ubahan Kloril. Mineral mafik umumnya telah terkloritisasikan.

Batuan Terobosan (Tmpi) : granit, granodiorit, riolit. Granit, berwarna
kelabu, putih kemerahan sampai kehitaman, berbutir sedang sampai sangat kasar,
terhablur sempurna dengan bentuk sub-euhedral, beberapa panidiomorfik. Mineral
utamanya terdiri dari kuarsa, kalium felspar, plagioklas, horenblenda, biotit dan
setempat klorit, apatit dan bijih. Kuarsa dan felspar umumnya tumbuh bersama
(intergrowth), dan setempat serisitisasi dan karbonatisasi. Pada beberapa mineral
terlihat retak-retak sebagai akibat pengaruh dari tekanan. Di beberapa tempat
mengandun emas. Granodiorit, berwarna putih kotor berbintik hitam hingga kelabu
kehitaman, berbutir sedang-kasar, porfiritik dengan fenokris terdiri dari plagioklas,
horenblenda, kuarsa dan biotit; sedikit piroksen, bijih; setempat terlihat klorit,
apatit, sirkon dan epidot; serisit, magnetit dan lempung terdapat sebagai hasil
ubahan. Riolit, putih kelabu, butir halus- sedang dan berbentuk sub-anhedral.
Mineral penyusun utarnanya terdiri dari piroksen, biotit dan plagioklas dengan
sedikit kuarsa dan felspar.

Aluvium (Qa) : Bongkah, kerakal, kerikil, pasir, lanau, lempung dan

lumpur; setempat mengandung sisa- sisa tumbuhan.
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2.1.3 Struktur Geologi Regional

Sulawesi dan sekitarnya merupakan daerah yang kompleks karena
merupakan tempat pertemuan tiga lempeng besar yaitu; lempeng Indo-Australia
yang bergerak ke arah utara, lempeng Pasifik yang bergerak ke arah barat dan
lempeng Eurasia yang bergerak ke arah selatan-tenggara serta lempeng yang lebih
kecil yaitu lempeng Filipina (Sompotan, 2012).

Berdasarkan tektonik lempeng (Sukamto, 1975) Sulawesi dapat dibagi
menjadi tiga mandala geologi yaitu Mandala Sulawesi Barat, Mandala Sulawesi
Timur dan Banggai-Sula. Masing-masing mandala geologi ini dicirikan oleh variasi
batuan, struktur dan sejarah geologi yang berbeda satu sama lain. Daerah penelitian
merupakan bagian dari Mandala Sulawesi Barat yang berbatasan dengan Mandala
Sulawesi Timur, dimana keduanya dipisahkan oleh sesar Palu-Koro.

Struktur penting di daerah ini adalah sesar lipatan, selain itu terdapat kekar
dan perdaunan. Secara umum kelurusan sesar berarah baratlaut-tenggara. Yang
terdapat di daerah ini berupa sesar naik, sesar sungkup, sesar geser dan sesar turun,
yang diperkirakan sudah mulai terbentuk sejak Mesozoikum. Beberapa sesar utama
tampaknya aktif kembali. Sesar Matano dan sesar Palu-Koro merupakan sesar
utama berarah baratlaut-tenggara, dan menunjukkan gerak mengiri. Diduga kedua
sesar itu masih aktif sampai sekarang (Tjia, 1973 dan Ahmad, 1975).

Diduga pula kedua sesar tersebut terbentuk sejak Oligosen, dan
bersambungan dengan sesar Sorong sehingga merupakan satu sistem sesar
transform. Sesar lain yang lebih kecil berupa tingkat pertama dan/atau kedua yang
terbentuk bersamaan atau setelah sesar utama tersebut. Dengan demikian sesar-

sesar ini dapat dinamakan Sisem Sesar Matano-Palu-Koro.
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Gambar 3 Peta Geologi Sulawesi dan tatanan tektoniknya (dimodifikasi)
(Hall & Wilson, 2000)
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2.2  Gelombang

Gelombang merupakan salah satu aspek penting di dalam kehidupan di
bumi. Proses gelombang sangat mudah dijumpai di wilayah pantai. Proses
gelombang yang terlihat diakibatkan oleh energi yang diterima pada permukaan
maupun seluruh bagian air laut sehingga terlihat bergerak. Gelombang yang berada
di laut dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis yaitu gelombang akibat angin,
gelombang akibat pasang surut dan gelombang tsunami (Bambang Triadmodjo,
1999).

Pada umumnya, gelombang yang terjadi adalah gelombang akibat angin.
Gelombang jenis ini menggerakkan air pada bagian permukaan. Pengaruh terbesar
dihasilkan dari kecepatan angin, waktu angin bertiup dan panjang daerah hembusan
yang dapat menghasilkan variasi ukuran gelombang. Selain itu Adi Isityono (2017)
juga menjelaskan bahwa gelombang dapat dipengaruhi oleh angin musim berupa
Angin Timur dan Angin Barat yang juga membawa perubahan musim di Indonesia.

Selain itu gelombang pasang surut juga dapat menimbulkan masalah seperti
adanya gelombang yang kuat pada daerah yang sempit. Masalah gelombang ini
banyak dihadapi pada daerah teluk dan muara sungai yang mendapat dampak
langsung dari perubahan elevasi muka air akibat pergerakan benda angkasa. Hal ini
juga semakin diperburuk dengan kompleksnya